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Integrasi Perencanaan, Penganggaran dan Manajemen
Kinerja

LATAR BELAKANG

Budget Reform:

Belanja publik perlu ditekan,
karena keterbatasan

sumberdaya Dari sekedar alokasi tahunan yang didistribusikan

antar instansi dan dilaporkan realisasinya kepada
Dewan

Budget Savings

Menjadi anggaran yang sinkron dengan
perencanaan, operasional, dan pengukuran kinerja
(Super Budgeting)

Publik menuntut peningkatan

kualitas pelayanan

Integrasi perencanaan, penga

. : nggaran, dan manajemen kinerja merupakan sgarat perubahan pola
pikir, perilaku belanja dan

sistem yang méngarah kepada penghematan anggaran.

(Public Management Reform: A Comparative Analysis — Christopher Pollit, Geert Bouckaert )



TRANSLATING VISION TO ACTION

Perencanaan hingga Penganggaran

97% 80% 52% 33%
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Strategic Success Strategic
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Kegiatan Belanja
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Perencanaan Pembangunan Kelembagaan Perangkat Daerah
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Dampak Peningkatan Akuntabilitas Kinerja

PENINGKATAN AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
(KEMENTERIAN/LEMBAGA, PEMERINTAH PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA)

Trend Akuntabilitas Kinerja Baik
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Selama tahun 2017 ditemukan potensi

efisiensi penggunaan anggaran sebesar:

Sumber: Menpanrb, 2018
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EFISIENSI DISEBABKAN OLEH:
1. Perumusan sasaran pembangunan lebih
2017 berorientasi hasil yang sesuai dengan
) kebutuhan masyarakat;
Nilai efisiensi 2017 2. Refocusing Program/Kegiatan yang sesuai

dengan sasaran pembangunan tersebut;

3. Upaya cross cutting program dan kebiatan
sehingga terwujud sinergitas (kolaborasi)
antar instansi.




Nilai Akuntabilitas Kinerja Kab/Kota di Jatim tahun 2017

1. Kab. Banyuwangi 81.31 A 20. Kab. Situbondo 61.96 B
2. Kab. Pasuruan 74.03 BB rg];.___lia_b; Magetan __ | 6194 B |
3. Kab. Sidoarjo 71.69 BB 122,  Kab.Jombang | 6165 B | I
4, Kab. Gresik 71.67 BB 23. Kab. Bojonegoro 61.50 B
5. Kab. Lamongan 70.96 BB 24, Kab. Kediri 61.41 B
6. Kota Malang 70.96 BB 25. Kab. Tuban 61.29 B
7. Kab. Tulungagung 70.94 BB 26. Kab. Mojokerto 61.23 B
8. Kota Blitar 70.86 BB 27. Kota Mojokerto 60.97 B
0. Kab. Malang 70.51 BB 28. Kota Kediri 60.90 B
10. Kab. Bondowoso 70.47 BB 29. Kab. Madiun 60.82 B
11. Kab. Probolinggo 70.04 BB 30. Kab. Lumajang 60.55 B
12. Kab. Ngawi 70.04 BB 31. Kab. Sumenep 60.15 B
13. Kota Surabaya 68.86 B 32. Kota Probolinggo 60.14 B
14. Kab. Pamekasan 68.40 B 33. Kab. Trenggalek 60.02 B
15. Kab. Pacitan 64.05 B 34, Kab. Nganjuk 58.43 CC
16. Kota Madiun 63.50 B 35. Kab. Jember 58.12 CcC
17. Kab. Blitar 62.86 B 36. Kab. Bangkalan 56.06 CC
18. Kab. Ponorogo 62.73 B 37. Kab. Sampang 55.83 CcC
19. Kota Pasuruan 62.28 B 38. Kota Batu 42.02 C




HASIL EVALUASI SAKIP KAB. JOMBANG 2018

Komponen 2017 2018
Yang Dinilai Bobot Nilai Bobot Nilai
a. | Perencanaan Kinerja 30 22.30 30 22,82
b. | Pengukuran Kinerja - 25 14.60 25 16,49
c. | Pelaporan Kinerja 15 9.36 15 11,21
d. | Evaluasi Internal . 10 2.60 10 6,15
e. | Capaian Kinerja 20 12.79 20 11,12
Nilai Hasil Evaluasi 100 61.65 100 67,79
Tingkat Akuntabilitas Kinerja B B




UPAYA PERBAIKAN SAKIP YANG
BISA DI MAKSIMALKAN

perencanaan kinerja

capaian kinerja - pengukuran kinerja

evaluai kinerja pelaporan kinerja

s \ilai ON TOp e Nilai saat ini

m Nilai 2018 m Gap Effort

perencanaan  pengukuran kinerja pelaporan kinerja  evaluai kinerja capaian kinerja
kinerja

-1

capaian kinerja

| \‘

3.55
evaluai kinerja

1.85
pelaporan kinerja
1.89
pengukuran kinerja
0.52

perencanaan kinerja

B Speed of Effort ® Nilai 2018 m Nilai 2017



KOMPONEN DAN SUB-KOMPONEN
PENILAIAN SAKIP =>»

Metode =2 ‘PRAGMATIS’

Teknik evaluasi tergantung pada:

1. Tingkatan (context) yang dievaluasi dan
bidang (content) permasalahan vyang
dievaluasi. Policy and Program.

2. Validitas dan ketersediaan data yang dapat
dievaluasi.

Sumber: Permen PAN-RB 12/2015

No Komponen | Bobot Sub Komponen
1 | Perencanaan | 30% |a. Rencana Strategis (10%), meliputi:
Kinerja Pemenuhan Renstra (2%), Kualitas
Renstra (5%) dan Implementasi
Renstra (3%)
. Perencanaan  Kinerja Tahunan
(20%), meliputi Pemenuhan RKT
(4%), Kualitas RKT (10%) dan
Implementasi RKT (6%).
2 | Pengukuran | 25% | a. Pemenuhan pengukuran (5%)
Kinerja . Kualitas Pengukuran (12,5%)
c. Implementasi pengukuran (7,5%)
3 | Pelaporan 15% | a. Pemenuhan pelaporan (3%)
Kinerja . Kualitas pelaporan (7,5%)
c. Pemanfaatan pelaporan (4,5%)
4 | Evaluasi 10% . Pemenuhan evaluasi (2%)
Internal . Kualitas evaluasi (5%)
. Pemanfaatan hasil evaluasi (3%)
S | Capaian 20% | a. Kinerja yang dilaporkan (output)
Kinerja (5%)
. Kinerja yang dilaporkan (outcome)
(10%)
. Kinerja tahun berjalan (benchmark)
(5%)
Total 100%
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Disain Struktur Proses Analisis Uraian Spesifkas| - Harmonis

Organisasi lOrganisasi Bisnis Jabatan Jabatan Jabatan

Mandat

1 Kesenjangan

Jompatan proses”

v
Kondisi . Struktur 2 o Uraian Spesifikasi | _
NP | Mandat (% ?  ocnicai [l 7 [ 7 % abatan [7] Jabatan | = °

Tompatan proses

Adanya “lompatan proses” pada praktek yang dilakukan selama ini;
Tanpa melakukan pemetaan binis proses dan analisis jabatan terlebih dahulu, cenderung
menghasilkan uraian jabatan yang “seragam”;

Uraian jabatan yang “seragam” akan menyulitkan dalam mengidentifikasi indikator kinerja

P s 5o &2 B - >




Definition: Tematik-Holistik,

Tematik-Holistik

dilaksanakan dengan
mempertimbangkan keseluruhan
unsur/bagian/kegiatan
pembangunaan sebagai satu
kesatuan faktor potensi,
tantangan, hambatan dan/atau
permasalahan yang saling
berkaitan satu dengan lainnya.

Money follow Program

Alokasi anggaran pembangunan
diorientasikan pada pencapaian
program prioritas, bukan pada
tugas dan fungsi

Perencanaan
Pembangunan
yang berorientasi
pada Substansi

Integratif

dilaksanakan dengan
menyatukan beberapa
kewenangan kedalam satu
proses terpadu dan fokus
yang jelas dalam upaya
pencapaian tujuan
pembangunan Daerah

Spasial

dilaksanakan dengan
mempertimbangkan
dimensi keruangan dalam
perencanaan

Integratif dan Spasial

Tematik: Penekanan atau
fokus perencanaan. Sampai
dengan Program Prioritas

Holistik: pendekatan

menyeluruh dan
komprehensif (hulu -2 hilir)

Integratif: integrasi dalam
siapa berbuat apa, dan

integrasi sumber pendanaan

Spasial: Keterkaitan fungsi
lokasi dari berbagai
kegiatan yang terintegrasi
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Metode Penyusunan

.;) Perencanaan Kinerja Pembangunan

RPJMD,RKPD,AKU,&
PenetapanXinerjall
(PK)@

PERANGKATEDAERAHE

1. Cascading dibangun dalam kerangka penyelarasan
pembangunan jangka menengah sampai dengan
tahunan;

2. Cascading dilengkapi dengan formula perhitungan untuk
mendukung akuntabilitas perencanaan pembangunan;

W\

(Renstra,RKT,2
Renja,AKUBKPD)Z

(Renja,DPA)E

Eﬁ%

3. Sasaran IKU (Pemda), Sasaran Perangkat Daerah,
Program dan glatan masuk dalam aplikasi e-planning

yang tc;rlnte .
Ti o Fr T g

Proses®encapaiant]
Output?

Sumberdaya?
yangllgunakanEI

[ Proses Proses Proses Proses Proses Proses Proses Proses

) e
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Ay

KINERJA UTAMA

INDIKATOR KINERJA |
TARGET 2016 |

MENINGKATKAN PEMBANGUNAN EKONOMI YANG INKLUSIF, MANDIRI DAN
BERDAYA SAING, BERBASIS AGROBISNIS/AGROINDUSTRI DAN INDUSTRIAL
TINGKAT PERTUMBUHAN EKONOMI
7,20

Meningkatnya kontribusi
UMKM terhadap PDRB

Persentase kontribusi UMKM
terhadap PDRB Jawa Timur
Target 54,85 %

Meningkatnya kontribusi
sektor industri

Meningkatnya realisasi

penanaman modal sektor pertanian

Pertumbuhan sektor industri
pengolahan
Target 6%

Persentase peningkatan realisasi Persentase

penanaman modal PMA & PMDN

Target2 % Target 6,11 %

Pengembangan

kewirausahaan usaha
kecil dan menengah

Jumlah PDRB UMKM
Target:926 T

4

- kemitraan usaha bagi
UMKM

- Pemberdayaan
UMKM

DINAS KOPERASI DAN
UMKM

24.851.869.000

| I |
| Sl

F AT AT

Meningkatnya produksi

peningkatan produksi padi

Pengembangan

Peningkatan iklim

investasi dan realisasi
investasi

Industri Kecil dan
Menengah

pertanian

Jumlah IKM yang

meningkat kemampuan Realisasi investasi PMA

Jumlah produksi padi

Peningkatan produksi

berproduksi dan PMDN .
Target 220 IKM Target 67,91 T Target 13.155 juta ton
- Pengembangan Pengembangan sistem
. . informasi penanaman Pengembangan usaha tani
industri aneka .
. . modal pertanian
- Peningkatan kerja
sama lintas sektor
DINAS PERINDUSTRIAN BADAN PENANAMAN
DAN PERDAGANGAN MODAL DINAS PERTANIAN
12.867.660.000 5.980.470.000 77.551.662.0,496,500

PR e

RENSTRA

PROGRAM

[ KEGIATAN ]

ANGGARAN




META PROGRAM/KEGIATAN

TAHUN
META PROG RUAM
2017 2018 2019 2020 2021 2022
SKPD DINAS KDPERASI DAN UK ER
GUBERNUR MENDUKUNG SASARAN Meningkatnya derajst ekanami masyarakat
RPIMD
INDIKATOR SASARAN Indeks Gini
APIMD 0.3988 indeks 0.3917 indeks 0.3846 indeks 03776 indeks 0.3705 indeks 0.3635 indeks
- | | | |
Persentade angka Kemid Kinan
12,36 % 11,23 % 13,19 % 9,11 % 8,07 % 7 %
SETDAMASISTSEN PROGRAKM PEMDA Program Penangeulangan Kemis kinan
INDIEATOR PROGRAR Progentase Paningkatan Penumbuhan r a3 - r a3 - r a3 - r a3 - r o - r o -
PEMDA Wirausaha Baru o . o . o . e . - . - .
Jumilsh Penduduk Mikin {Jumlsh Penduduk
Miskin PadaTahun N 484947 | Orang | 375260 | Orang | 343101 | Ovang | 309021 | Ovang | 278500 | Ovang | 401230 | Orang
Pengeliaran Per Bapita M yvarakat
13292 fibu 13552 fibu 13813 ribu 14073 ribu 14333 ribu 14533 ribu
ESELCN 1l MENDUKUNG SASARAN Meninghkatnya Kantribusi Wiraus sha Baru
PERANGEAT DAERMAH Terhadap UMEM
INDIEATOR SASARLAN Kantribusi jumlah Wira Usaha Baru {\WUR] r . r . r . r . r .
PERANGKAT DAERAH tarhadap jurmiah Ui 0.2 % NA % 03 e 03 e 04 e 04 e
FAETA INDIKATOR RPIMD | Jumilsh WUB/ Jumlah UKM | dikali 100%
irhudaha bard sdalah pelaka dsaha bary {3tan
up] vang memiliki belangungan usaha lebih dari]
4 5ty tahun
ESELON I MARLA PROG AR Pragram Penumbahan Dan Pengembangan
‘Wirsusaha Baru.
INDIKATOR PROG LAM Jumilsh Wirsudaha Baru 427 Wirausa [ NA Wirauia 749 Wirsuia B99 Wirauia 1079 Wirauia 1295 Wirsuia
ha ha ha ha ha ha
META INDIKATOR Jumilsh Wirsudaha Baru tshun N
PROGRAM
TUJUAN PROGRAM Dalam pragram ini bertujuan untuk mencetak
irgusahs Bary. Proses otams pelaks anaan
pragam ini mencaku p pelatihan wirdudsha baru
dan pendampingan bagi wirausaha bary
| |
ESELON 4/FSELON 5 | KEGIATAN 1 Palatihan Kewirausahaan




# Relasi Integrasi antar Perencanaan dengan Desain Kelembagaan

Logframe Kinerja

Visi & Misi

Peta Proses Bisnis

Hierarki Proses Bisnis Pencapaian Visi {level 0)
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| | | |
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Program Program Program Program
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KONSEP DASAR PROSES BISNIS




STRATEGI
IMPLEMENTASI

PERATURAN
PERUNDANGAN

Untuk memayungi
legalitas setiap
pelaksanaan aktivitas
organisasi

Akuntabilitas Kinerja sebagai dasar pelaksanaan

Reformasi Birokrasi

KINERJA
Memastikan kinerja yang akan diwujudkan telah
sesuai dengan mandat dan memberikan dampak
yang dirasakan oleh masyarakat

PROSES BISNIS

Memastikan cara yang paling efektif dan efisien
dalam mencapai sasaran/tujuan organisasi

STRUKTUR ORGANISASI Ay
Memastikan organisasi yang paling tepat fungsi F
dan tepat ukuran untuk menjalankan proses
bisnis dalam mencapai sasaran/tujuan organisasi

MANAJEMEN SDM

Memastikan standar kompetensi SDM untuk
mengisi struktur organisasi yang telah dirancang.

PENGAWASAN

Untuk memastikan
setiap aktivitas bebas
dari penyimpangan
dan risiko pencapaian
tujuan




CASCADE KINERJA BERDASARKAN PROSES BISNIS

SASARAN PEMBANGUNAN
DAERAH

SASARAN STRATEGIS OPD

'

PROSES BISNIS PEMDA
(LEVEL 0)

1

SASARAN PROGRAM

'

PROSES BISNIS OPD
(LEVEL 1)

1

SASARAN KEGIATAN

'

PROSES BISNIS ESELON II|
(LEVEL 2)

|

SASARAN KINERJA PEGAWAI

!

PROSES BISNIS ESELON IV
(LEVEL 3)

PENYUSUNAN PETA PROSES BISNIS
MERUPAKAN ACUAN BAGI INSTANSI
PEMERINTAH UNTUK
MENGGAMBARKAN HUBUNGAN
KERJA YANG EFEKTIF DAN EFISIEN
ANTAR UNIT ORGANISASI UNTUK
MENGHASILKAN KINERJA SESUAI
DENGAN TUJUAN PENDIRIAN
ORGANISASI AGAR MENGHASILKAN
KELUARAN YANG BERNILAI TAMBAH
BAGI PEMANGKU KEPENTINGAN.




Definisi, Maksud Dan Tujuan

”

PROSES BISNIS

sekumpulan aktivitas kerja terstruktur dan

saling terkait yang menghasilkan keluaran

sumber daya yang tersedia.

%

-
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

aktivitas kerja yang digambarkan secara rinci,
tahap demi tahap dan sistematis, rutin atau
berulang-ulang

()

Maksud dan Tujuan

Agar setiap instansi pemerintah:

mampu melaksanakan tugas dan fungsi
secara efektif dan efisien

mudah mengkomunikasikan baik kepada
pihak internal maupun eksternal

memiliki aset pengetahuan yang menjadi
dasar pengambilan keputusan strategis

mudah melihat potensi masalah dan potensi
perbaikan

memiliki standar pelaksanaan pekerjaan




PRINSIP-PRINSIP

Peta Proses Bisnis Instansi Pemerintah

=

Definitif Urutan Pengguna Layanan Nilai Tambah
Jelas Batasan, Masukan Aktivitas berurutan Berorientasi pada penerima Transformasi dari proses memberikan
dan keluaran sesuai waktu dan ruang hasil kinerja organisasi nilai tambah bagi penrima
I — PETA PROSES
BISNIS

= % -

Keterkaitan Fungsi Silang Sederhana-Represesntatif Konsensus-
Tidak berdiri sendiri, Proses mencakup hasil Mewakili seluruh aktivitas dan Su byektif
saling terkait dalam satu kerjasama beberapa digambarkan secara simple Disepakati Bersama

struktur fungsi seluruh unit organisasi



-
b. Budgeting
g L m ) c. Compliance |
Activities and " Main Design and Development |
a. gna t
Inputs @ Q Outputs — Peaoaii b. Manufacturing
m gy . Dl c. Delivery
b. IT Services
Enablers Processes ¢. Recruitment
vt . v
AT m’.&:’" T LA —— Sumber : Mark von Rosing 2015, The Complete Business Process
Soverrence, Pecale snt Cultwre. Wy~ Handbook Body of xnc;moge from Process Modeing to BPM

Dari berbagai referensi dapat diperoleh “kaidah dasar”, bahwa proses bisnis
(sederhana) terbagi dalam 3 (tiga) bagian :
+ Management process = guides >> menjadi landasan dalam pelaksanaan
kegiatan,;
« Main process = activities and sequence >> pelaksanaan proses inti

« Supporting process = enabler >> merupakan prasyarat (pendukung)
pelaksanaan proses inti;



Bisnis utama harus sesuai dengan tipologi kelembagaan

Political Stated (vision-mission)
Development Agenda

Programme & Budget Policy Formulation ‘
and Evaluation

Strateglcapex A

—\__ Bupati

DPRD

Supporting Information for
implementation and planning

/ BAPPEDA
L POKOK-POKOK PIKIRAN, SERAP

' - ASPIRASI, DAN PENGAWASAN
Budget Administration /= oo an KINERJA PEMBANGUNAN

Evaluation of Programme & Budget/ IN_SPEKTORAT

Implementation

na

s, Kantor, UPT, Kecamatan )
~ Operating core ' "

Programme & Budget Implementation

MASYARAKAT



Pelaku | Pelaku

Cross
Functional Map
Relationship

Map Aktivitas
Peta Proses
dan Proses
Business
Tatalaksana Proses b
Proses Sub Business
Process

Business process atau Sub-business process : merupakan peta yang menggambarkan
hubungan antara “Proses dengan Proses”;

« Cross functional map : merupakan peta yang menggambarkan hubungan antara “Pelaku
dengan Aktivitas™”;

« Relationship map : merupakan peta yang menggambarkan hubungan antara “Pelaku dengan
Proses”,;



PENDOKUMENTASIAN

Peta Proses Bisnis Instansi Pemerintah

SAMPUL
LEMBAR PENGESAHAN

I .

PENDAHULUAN

a) Latar Belakang

b)  Dasar Hukum

¢)  Uraian Tugas dan Fungsi Organisasi

PETA PROSES

2) Gambar Peta Proses dengan SiPoC
b)  Gambar Peta Proses

c) Penjelasan Peta Proses (Utama, Manajerial, Lain-lain)

PETA SUB-PROSES

2) Gambar Peta Sub-Proses dengan SiPoC
b)  Gambar Peta Sub-Proses

c) Penjelasan Peta Sub-Proses
PETA RELASI

a) Gambar Peta Relasi

b)  Penjelasan Peta Relasi

PETA LINTAS FUNGSI

a) Gambar Peta Lintas Fungsi

b)  Penjelasan Peta Lintas Fungsi
PENUTUP

2) Kaidah Pelaksanaa dan Perubahan

b) Kaidah Monitoring dan Evaluasi



BAGAIMANA MENEMUKAN
BISNIS UTAMA ORGANISASI




SYARAT DASAR PROSES BISNIS BISA DISUSUN

Perencanaan Kinerja memiliki Logframe;
Mengetahui Main Bisnis Unit Organisasi;
Mengetahui causal loop pencapaian Kinerja;

Tidak ada ego sectoral antar unit / sub-unit
Organisasi;

Dilakukan secara Partisipatif;



Membangun Desain Organisasi

PROSES ORGANISASI

KOMPETENSI INTI RESPONS
ORGANISASI

ISU e BENTUK
STRATEGIK CRITICAL SUCCESS FACTORS

ORGANISASI KINERJA PRIMA
e PROSES ROTASI
o SELEKSI DAN

PENGEMBANGAN
o KINERJA

KOMPETENSI KHUSUS SDM
o« REWARD DAN




Mengidentifikasi Core Value Organisasi Melalui Model Canvas

Key
Activities

Value Customer
Relationships

Key
Partners

/ €§-
/ /
/ / | |
Costs/ Key/ \Revenue

Resources Channels

Internal environment External environment



The Value Proposition Canvas

Value Proposition

* Jelaskan bagaimana produkl/jasa
mampu memberikan keuntungan...?

(Yang bisa membuat mereka terkejut akan
fungsi, manfaat, waktu, kemudahan)

* Daftar Produk /
Jasa Layanan

(yang mampu
memenuhi

kebutuhan

pekerjaan, | I | ! r
. ]
social,
emosional, dan
membuat
pekerjaan
mereka
selesai)

* Jelaskan bagaimana produkljasa mampu
meringankan penderitaan mereka...?

(yang mampu membuat mereka
mengurangi perasaan negative. Ex: situasi
yang tidak diingikan, resiko, dll)

Customer Segment

» Apa manfaat yang diharapkan...?
» Apa yang membuat mereka senang...?

* Cepat;
* Tepat Waktu;

* Murah;

e Tidak Beresiko;
* Lebih Efektif;

Siapa Penerima

Manfaat?

* Masalah apa
yang ingin
mereka

¥ — selesaikan?
A —

o == * Kebutuhan Apa

yang ingin
mereka penuhi?

» Apa resiko yang mereka hindari...?
* Apa yang membuat mereka sedih...?

* Kinerja Lambat;
* Ketidakjelasan;
* Lama;

* Berbelit;

* Tidak Valid;
* Tidak Pasti;
Frustrasi;
Mabhal;




Key Partners Key Activities e Value Propositions i‘ Buy-in & Support . Beneficiaries ’

Key Resources Deployment

Mission Budget/Cost Mission Achievement/Impact Factors




Key Partners KC) Adivities Customer ' Customer
>33 Proposmons Relatlonships % Sedments
(N> ,
L Offline: Sosialisasi,
Korespondensi,
Kementeriar/ Koordinasi, Supervisi, Kementerian/
Lembaga Workshop, Bimbingan Lembage
Teknis, Ruang
Pelayanan Terpadu, Pemerintahan
DPR/OPD Kotak Saran, Site Visit Daerah
Unit | Online: Situs Mas varakat
ekt dipk depkeu 9oid, Cal "
Keuangan Center, Help Desk.
Akademisi
Channels o
BPK 8PKP pusat dan daerah
Key Resources : . " Desa
Informasi 4 perumusan formulasi Email
Bl APH dan Data ' kebxjakan desentyaisasi
o Sokal s Media Guru
SOM i Defis
P‘M":‘.n Asel/ dan pelaksanaan transfer
Rencand  infrastrukiur . Telopon | Wabake _
Media trategis
Masa Memegang teguh niarnis
Kode Etik Peraturan kementeran keuangan Social Media Puskesmas
Universtas Stulpisentd St o (Facebook, Twitter)
Anggaran undangan : )
Cost Structure Revenue Streams e
Belanja /
Belanja Belanja
Baravig den Modal i Donor

Pegawal Jasa
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Penganggamnmn dan
Pengalohzsan Dana
Transter ke Daerah
Dana Desa, dan
Hah Daer sh

Pelshsanaan dan
Penstassahamn
Transter ke Daernh,
Dana Desa, dan
MHah Doer

Monitoring dan
Evakuas
Pengeiol san
Hubungan Keuangan
Pusat Daerah
HKPD)

Freev ngaatan
Kap mtas K ouangan
Dmee ot

Perumusan

KoDijakan
HKPD

My ta . wben
e »ow e
c Meveovebac
Lgoe Mg s
A
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et
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Penganggaran dan
Pengalokasian
Dana Transfor ke
Daemh, Dana
Desa, dan Hibah
Daerah
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Pelaksanaan dan
Penatausshaan
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Dana Desa, dan
Hibah Daerah
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PENYUSUNAN PETA PROSES
BISNIS




TAHAP PERSIAPAN

Perencanaan dan Penyusunan Identifikasi ruang

Jadwal lingkup organisasi

Identifikasi Proses dan

penetapan ruang lingkup
Pembentukan anggota tim Identifikasi fungsi

Tahapan
Perubahan
PenySUSU Na dokumen Penjabaran

1 P,roses Penyimpanan, penempatan fungsi
Bisnis dan pemanfaatan dokumen

Penyusunan peta
proses bisnis dari
proses paling
besar sampai
Pengesahan dengan level paling

Pendistribusian
dokumen

dokumen kecil

TAHAP PENERAPAN



Tahapan Penyusunan Peta Proses Bisnis

PERSIAPAN DAN

PERENCANAAN

Pengumpulan
Informasi

e Pengorganisasia
n

PENGEMBANGAN

¢ Menyusun peta
proses bisnis
menggunakan
level

e Menyusun peta
proses bisnis
menggunakan
jenis gambar

PENERAPAN /

IMPLEMANTASI

-

* Pengesahan:
oleh pimpinan
instansi
pemerintah
dengan SK

¢ Pendistribusian

e Penyimpanan
dan
Pemanfaatan

e Perubahan,

J

PEMANTAUAN DAN

EVALUASI

-

e Dilakukan oleh
instansi yang
mempunyai
fungsi
ketatalaksanaan;

e Paling sedikit 1
tahun sekali

e Dilaporkan ke
Kemenpanrb

38




Ragam Gambar Peta Proses Bisnis

@A @

Pyinas 3 Prosos

|
3@ @ ©
|

(o] (o]

Prosis B [LE ot

Proses 5

0 n Level i




Organisasi

Visi dan
Misi

Hierarkhi Proses Bisnis

Fungsi 1

Proses
Bisnis Level
1

‘Proses Bisnis

Level 1

Proses Bisnis
Level 1

Proses Bisnis
Level 1

Proses
Bisnis Level
2

Proses Bisnis

Level 2

Proses Bisnis
Level 2

Proses Bisnis
Level 2

Proses
Bisnis Level
3

Proses Bisnis
Level 3

Proses Bisnis
Level 3

Proses Bisnis
Level 3




Business-process ,

Allr kerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan sasaran utama bisnis

Sub- |
Kerang ka A ' Serangkaian alur kerja yang logis,
Pengembanga | berhubungan dan sgkuensial
n Proses Bisnis Ciiss Bitchlos | membuat suatu bagian proses makro

|
" Bagian-bagian didalam suatu
proses bisnis

-
S

'.-.\ Langkah-langkah detail untuk

Task melaksanakan suatu aktivitas

Standard Operating
Prosedure (SOP)




SIMBOL NAM A FUNGSI
:) TERMINATOR Permulaan/akhir program
- (?Lgnﬂ'ls S:‘:!) Arah aliran program
C> e rF\’rqorsge; gzigllisosi/pembenon
ST e
/]| memoumroana | P puticuent ot
Pl::l;ﬁél;;b Permulaan sub program/proses

(SUB PROGRAM)

menjalankan sub program

Perbandingan pemyataan,
penyeleksian data yang

<> DECISION memberikan pilihan untuk

langkah selanjutnya
Penghubung bagian-bagian

Q cg:h::(‘:c‘l’:)a flowchart yang berada pada
satu halaman
Penghubung bagian-bagian

OFF PAGE
G CONNECTOR flowchart yang berada pada

halaman berbeda

Bentuk Flowchart dan

Fungsinya

Fungsi Warna Pembeda

1. Warna dalam Backgroud biasanya
digunakan untuk membedakan Jenis
Proses: PROSES UTAMA, PROSES
MANAJERIAL/ PENDUKUNG, PROSES
LAINNYA.

2. Warna dalam Proses, digunakan untuk
membedakan key-activity;

*bukan standar baku, hanya untuk memudahkan proses
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CONTOH PETA PROSES BISNIS




Level 1




Contoh Peta Proses Bisnis (1)

Proses 1 Proses 2 Proses 3

MANAGEMENT
FUNCTION

Perumusan Kebijakan HKPD
Proses Manajenal

Penganggaran dan Pengalokasian Dana Transfer ke Daerah, Dana
Desa, dan Hibah Daerah

Pelaksanaan dan Penatausahaan Transfer ke Daerah, Dana Desa, dan
GILELIDEELE]]

Monitoring dan Evaluasi Pengelolaan HKPD

Proses Utama

S
2
3
2
s
g

Penyelenggaraan Sistem Informasi Keuangan Daerah

Pelayanan
Umum,
Kehumasan
dan Bantuan

Pelayanan Pelayanan
Sumber Organisasi
Daya dan Tata
Manusia Laksana

Pelayanan
Teknologi Perencanaan
Informasi dan Keuangan

SUPPORT
FUNCTIO




Contoh Sub-Proses (2)

S

Supplier

Input

1 C

Customer

PROSES 5

Proses 5.3

Prowet 5



ontoh Peta Relasi (3)

Proses 1 Proses 2 Proses 3
Unit Unit
Kerja 1 Kerja 4
Unit Unit
Kerja 5 Kerja 6

Unit semua
Kerja 7 Unit

Proses 4 Proses 5 Proses 6 Proses 7
Unit Unit
Kerja 1 Kerja 5
Unit Unit
Kerja 3 Kerja 7
Unit Unit
Kerja 4 Kerja 8

Unit Unit
Kerja 3 Kerja 6

Unit Unit
Kerja 4 Kerja 7

Unit
Kerja 5

Proses 8 Proses 9

Unit Unit
Kerja 1 Kerja 4

3
m’ m
.




Contoh Peta Lintas Fungsi (4)

Proses 5.3 CFM 01

o
. Prases 5. 16
- |
&
[ |
E‘ A= Preses 518
=
ﬂl —
Proes 591 F— ot 5.3 1 o Proded 5 14
-
E- —f  Prozes 533
=
-lr
=
=

=  Frofss 56




#Proses Bisnis Pencapaian Visi

O
—
<
|
<
=
<
@)
b4
ac
<
=
o
Ll
>
L
(ol

KELEMBAGAAN

PERENCANA
AN

STRUKTU PENGANG
ROPD GARAN

PROFESIONALISME ASN

REWARD
DAN
PUNISHMEN
T

MENTAL
SISTEM MODEL
KARIR ASN BAGI
APARTUR

INTEGRASI TEKNOLOGI INFORMASI

BIG DATA
INFORMASI|

NCC & SISTEM
RESPON
CEPATSTRUKTUR
OoPD

PERLINDUNGAN
SOSIAL

PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

INFRASTRUKTUR
DAN SARPRAS

EKONOMI KREATIF

PERLINDUNGAN
PEREMPUAN DAN
ANAK

LINGKUNGAN
SOSIAL BUDAYA

TATA RUANG LINGKUNGAN
WILAYAH HIDUP

PENDIDIKAN

KESEHATAN

DAYA BELI

PENEGAKKAN TERTIB HUKUM

PROPERDA
PEMBANGU

o STABILITAS POLITIK DAERAH

ASET DAN
PENDAPA
TAN
DAERAH

PENEGAK
KAN
PERDA

Level O

1S1A

«1VEVIENVNUIE DNVIVHN V1IOM,



# Langkah Intervensi-

istikan Kepuasan
rakat atas Layanan

Pengembang
an Big Data
Informasi

Optimalisasi
NCC dan
sistem
respon cepat

Harmonisasi
Properda
dengan
Kebutuhan
Pembangunan

Mengemban
gan
Mekanisme
Reward dan
Punishment

Penegakan
Perda

Membangun

Mental Model
Aparatur yang
Berintegritas

Manajemen
Aset dan
Optimalisasi
Pendapatan

Sistem

Pengembanga

n Karir ASN

yang
Profeional

Manajemen
Kinerja yang
tepat fungsi

Inovasi
Layanan
Publik

Pengelolaan
Keuangan
yang Clean




# Cascading Kinerja —

2
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e a
~ ) 4 A =
Meninzkatova & Meningkatnya Pembangunan Sistem Kelembagaan ) @
EXay yang Efektif Meningkatnya Meningkatnya Integrasi
E P.z:ia::?‘::‘" INDIKATOR Manajemen ASN Teknologi Informasi
& INDIKATOR Nilai SAKIP INDIKATOR INDIKATOR
% % perda yang Opini WTP % ASN yang sesuai % SIM pemerintahan yang terintegrasi
ditegakkan Maturitas SPIP kompetensi % layanan online yang terintegrasi
Nilai Kepatuhan Pelayanan Publik i\ y
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Level 1

# Proses Bisnis Pencapaian —

KAWASAN
PERTUMBUHAN
BARU

POLISI TATA RUANG

e

I
[}

wad

KOLABORASI POLA
RUANG
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PENDUKUNG

PELAANAN PUBLIK

o

PROPERDA
PEMBANGUNAN

PENEGAKKAN
PERDA

REWARD DAN
PUNISHMENT

MENTAL MODEL
BAGI APARTUR

SISTEM KARIR ASN

BIG DATA INFORMASI

NCC & SISTEM RESPON CEPAT
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# Breakdown Proses Bisnis —

PROSES 2.1.2 }—.@—»{ PROSES 2.1.3

MANAJEMEN
enda)|

iy uealny

PROSES 2.1.2 PROSES 2.1.3

eAe7 sej 2 1eseseAse|p ues

SETDA
SEKERTARIAN DPRD [ eroseszaa }_.,

PROSES 4 (TATA KELOLA PEMERINTAHAN)
UTAMA
|2geIunyy Uep |euoisajiugd ‘wnyny dinual Suel

yejuswad ueu

PENDUKUNG

PROSES 2.1.2 }—’Q_P{ PROSES 2.1.3

PROSES2.1.2 PROSES 2.1.3

Menurunkan Proses Bisnis di Level Sasaran BARENLITBANG
Strategis menjadi Proses Bisnis di Level BPKAD

Program dan Kegiatan, oleh tiap OPD yang NIMINTS | o S
terlibat INSPEKTORAT




KERTAS KERJA-PENYUSUNAN
PETA PROSES BISNIS




Kertas Kerja Praktik Penyusunan Peta Proses Bisnis

KE RTAS -1 : Value Preposition

: Government Model Canvas
-3 : Matriks Arsitektur Bisnis dan data
: Matriks Silang Hubungan Lintas Fungsi

KE RTAS -1 : Gambar Peta Proses (level 0)

KERJA -2 : Gambar Peta Sub-Proses (level 1)
: Gambar Peta Relasi
-4 : Gambar Peta Lintas Fungsi (level-n)

B
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Catatan:

1. Proses lainnya masih kosong

2. Peta Sub Proses belum menjelaskan secara detail proses
Input dan output

3. Contoh kode SDA.O8 Peta sub proses berjumlah 8 program
prioritas , sedangkan Dokumen RPJMD total program
prioritas berjumlah 10 Program prioritas. (note: mengalami
perubahan prioritas)

4. Sub proses diturunkan langsung lintas fungsi, apakah
sebaiknya tidak diturunkan ke level-n.

BRI I T e




Lanjutan

5. Proses pada lintas fungsi masih banyak yang belum jelas pengampu atau
pelaksananya.

6. Peta Lintas Fungsi pada alur harus menjelaskan aktivitas bukan pengampu aktivitas.

/. Penempatan notasi masih belum pada tempatnya (misal untuk Decision, siapa
pengambil keputusannya).

8. Pada peta lintas fungsi (contoh SDA.08.06 perencanaan pembangunan daerah)
hanya menggambarkan lintas fungsi RKPD.

9. Beberapa alur masih banyak yang belum sesuai dengan kaidah, tidak
menunjukkan flow proses, contohnya arah panah yang mati/tidak mengalir
(SDA.01.01.CFM.01 Penumbuhan dan Pengembangan Industri Kecil Menengah
(IKM).



Proses bhisnis adalah
auan Tool

THANKS....,



Pre Test dan Post Test:
IMPLEMENTASI ANALISIS PROSES BISNIS DALAM PERUMUSAN DAN KEGIATAN

Upaya perbaikan layanan dari sisi penganggaran dapat
dilakukan dengan:

a. Menambah Anggaran Layanan Publik

b. Mengurangi Anggaran Belanja Tidak Langsung

C. Menghemat Anggaran

Dibawah ini bukan termasuk dalam pendekatakan
perencanaan yang berorientasi pada substantive adalah
a. Thematik-Holistik

b. Partisipatif

C. Spasial

Ciri dari sebuah perencanaan terintegrasi adalah:

a. Disusun dari bawah keatas

b. Lenkap meliputi proses hulu dan hilir

C. Di intervensi bersama-sama melibatkan banyak urusan

Berikut ini bukan bagian dari ciri logical framework
(logframe) yang baik:

a. Cascading

b. Alignment

C. Interaktif

Urutan yang tidak tepat:

a. Proses Bisnis = Logframe = Desain Organisasi
b. Logframe = Proses Bisnis = Desain Organisasi
C. Logframe —> Desain Organisasi = Proses Bisnis

6.

Yang dimaksud dengan Proses Bisnis:

a. Kumpulan tupoksi yang terstruktur
b. Kumpulan aktivitas yang terstruktur
C. Kumpulan tahapan produksi

Yang bukan bagian dari prinsip peta proses bisnis:
a. Definitif
b. Sederhana-representatif

C. Transparan

Yang merupakan kaidah dasar proses bisnis:

a. Utama — Pendukung — Manajemen
b. Rencana — Desain — Pelaksanaan
C. Persiapan — Pelaksanaan — Evaluasi

Yang dimaksud Value Preposition:

a. Bertemunya Input dan output
b. Bertemunya keinginan pelanggan dan penyediaan layanan
C. Bertemunya kapasitas anggaran dan perencanaan

10. Urutan pengembangan proses binis:

a. Proses Bisnis = sub-proses = lintas fungsi = SOP
b. Proses Bisnis = lintas fungsi = sub-proses = SOP
C. Proses Bisnis = sub-proses > SOP -2 lintas fungsi



